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PERAN GURU SEBAGAI MOTIVATOR  DALAM PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH DASAR 

Oleh:

Abdul Qadir

Abstrak

Perkembangan perilaku dalam kaitannya dengan motivasi adalah pertama, perilaku muncul jika ada pihak kedua yang secara fisik disegani/ditakuti sehingga seseorang terdorong melakukan/tidak melakukan sesuatu perbuatan. Kedua, perilaku yang didasarkan akan kesadaran terhadap norma yang harus ditaati. Ketiga, perilaku yang didasarkan pada kesadaran tertinggi akan substansi dan hakikat suatu perilaku. Pemberian motivasi melalui nasihat dan perilaku/teladan dalam melaksanakan ibadah merupakan cara yang harus ditempuh guru. Karena itulah Guru Agama Islam harus mampu memberi rangsangan kepada anak secara umum, terutama pada anak usia sekolah dasar (SD) dalam proses pembelajaran untuk membantu perkembangan sikap dan perilaku anak didik. 

Variasi metode pembelajaran diperlukan agar peserta didik lebih mudah menerima pembelajaran agama. Metode yang digunakan oleh guru antara lain: metode dialog (al-Hiwar), percakapan tanya-jawab, metode cerita (al-Qishah), memberi pengetahuan dan perasaan keagamaan kepada siswa, metode perumpamaan (al-Amtsal)-untuk mengungkapkan suatu sifat, hakikat, dan relaita melalui contoh dan perumpamaan, metode keteladanan (al-Uswah)- syarat mutlak yang harus melekat pada setiap guru. Metode lainnya adalah metode sugesti dan hukuman (al-Targhib wa al-Tarhib).

Sesuai dengan tahap perkembangan anak-anak, masa kanak-kanak akhir berlangsung kurang lebih 6-12 tahun yang dibagi menjadi 2 masa. Pada masa pertama, pendidik menyengaja agar anak didik meniru perbuatannya, misalnya disengaja membaca “basmallah” ketika memulai pelajaran, sambil menyuruh siswa untuk menirunya. Cara ini lazim dilakukan terhadap anak didik di TK dan di SD. Pada macam kedua, guru tidak sengaja melakukan perbuatan tertentu, akan tetapi seluruh pribadinya sesuai dengan norma-norma Islam yang dapat dijadikan teladan bagi anak didik.

 Kata kunci: guru, motivator, pembelajaran, Agama Islam

A. Pendahuluan

Banyak fenomena menarik yang terjadi pada kehidupan anak sekolah dalam pergaulan setiap harinya, baik di sekolah maupun di luar sekolah (termasuk di dalam lingkungan keluarga). Orang tua semestinya memahami dan menyadari situasi dan perilaku anak dalam pergaulan tersebut. Secara umum terdapat tiga karakter anak dalam proses pembelajaran, yakni tipe pemberani yang biasa di katakan anak yang mudah, tipe anak yang perlu pemanasan atau memerlukan penyesuaian lebih dahulu, dan tipe anak yang sulit. Masing-masing tipe anak tersebut memerlukan perlakuan yang berbeda. Tulisan singkat ini berusaha membahas motivasi guru dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Firman Allah SWT dalam surat An-Nahl: 125, yang artinya: “Serulah olehmu (manusia) kepada Allah tuhanmu dengan hikmah dan pelqjaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Dari ayat ini dapat diambil pengertian bahwa Islam ditanamkan ke dalam jiwa manusia melalui pendidikan (dari makna hikmah dan mauidhoh khasanah). Pesan dari ayat tersebut adalah memberikan motivasi yang baik terhadap anak didik. Seperti disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW, yang artinya:“ajarkanlah kebaikan kepada anak-anak dan keluargamu dan didiklah mereka (Djamaludin,1998: 13). Dalam hadits tersebut tersurat kata kunci “didiklah  mereka” artinya harus ada usaha memberi dorongan/motivasi yang positif terhadap anak.

Ngalim Poerwanto (1996:14), menyatakan bahwa motivasi merupakan cara pendidikan yang sangat penting, bahkan memberi dorongan dan semangat menjadi hal paling utama. Menurut psikologi, sejak kecil manusia telah mempunyai motivasi, dan suka mengindentifikasikan diri terhadap orang lain atau tingkah laku orang lain, terutama terhadap orang tua dan gurunya, oleh karena itu guru dan orang tua harus selalu memotivasi anak-anak, karena motivasi dari orang tua dan guru dapat dijadikan stimulan agar anak itu menjadi percaya diri dan berani. 

B. Proses Belajar Mengajar dan Pembelajaran
Para ahli Psikologi Pendidikan mendefinisikan istilah belajar dan mengajar dengan beragam makna. Skiner dalam Dimyati (1994:8), berpendapat yang dimaksud belajar adalah suatu perilaku, pada saat orang belajar, maka responya menjadi baik. Tapi sebaliknya bila tidak belajar, maka responnya menurun. Henry Klay Lingrend dan Newtin Sunter mendefinisikan dengan penambahan yang relatif permanen dalam bentuk tingkah laku yang terjadi sebagai hasil pengalaman. James W. Jenden dalam Rama Yulis (2002 : 237) mengatakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif permanen dan perubahan kemampuan sebagai hasil dan pengalaman.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut ternyata belajar dan mengajar merupakan suatu perbuatan yang kompleks, dalam arti terdapat berbagai komponen pengajaran yang saling terkait. Walaupun para pakar memiliki pandangan berbeda mengenai belajar mengajar tujuannya tetap sama, yaitu mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran.

Arifin (dalam Rama Yulis, 2002:238) merumuskan pengertian mengajar sebagai suatu kegiatan pencapaian bahan pelajaran kepada pelajar agar dapat menerima, menanggapi, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Mengajar mengandung tujuan agar pelajar dapat memperoleh pengetahuan yang kemudian dapat mengembangkan pengetahuan itu. Hasan Langgulung (1983:3) mendefinisikan mengajar sebagai upaya pemindahan pengetahuan dan seorang yang mempunyai pengetahuan kepada orang lain.

Dalam proses pendidikan di sekolah, pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung kepada proses pembelajaran. Ada berbagai rumusan tentang  pembelajaran yang dikemukakan oleh para pakar. Menurut Corey dalam Rama Yulis (2002:239) pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku dalam kondisi khusus atau menghasilkan respon tertentu. Menurut Muhamad Surya (2003:7) pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dan pengalaman individu itu sendiri, dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Belajar dalam arti luas dapat di artikan suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dan terbentuknya respons utama, dengan syarat bahwa perubahan atau munculnya tingkah laku baru itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau oleh adanya perubahan sementara karena adanya keadaan sewaktu-waktu. Paling tidak diperlukan empat kondisi fundamental untuk belajar sesuatu, yakni: motivasi atau kebutuhan, dorongan atau syarat tertentu, respon apakah berupa motorik, pikir atau perubahan, ganjaran atau pengukuhan (Dirjen Bagais, Jakarta 2004).

C. Prinsip-Prinsip Pembelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran ada prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh guru sebelum melakukan proses pembelajaran yaitu: berpusat pada peserta didik, belajar dengan melakukan aktivitas mengembangkan kecakapan sosial fitrah bertuhan, keterampilan, pemecahan masalah, kreativitas peserta didik, pemanfaatan IPTEK, menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik, belajar sepanjang hayat, pencapaian kompetensi, kerja sama solidaritas.

1. Penyediaan Pengalaman Belajar

Proses pembelajaran akan berjalan lebih efektif ketika peserta didik diberi kesempatan untuk mempraktekkan materi yang telah diterima. Belajar dengan melakukan praktek lebih efektif daripada dengan mendengar atau melihat. Untuk itu, guru hendaknya lebih memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dengan melakukan (learning by doing). Jika dibuat gradasi efektivitas belajar, maka akan terlihat sebagai bagan berikut:
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2. Pencapaian Kompetensi
Untuk mendukung pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan, diperlukan dukungan dari berbagai pihak yang berkepentingan dalam pendidikan di sekolah, baik pengelola sekolab, orang tua peserta didik, tokoh masyarakat, peserta didik terutama guru.

3. Pengelolaan Peserta didik dan Kelas

Peserta didik dalam satu kelas biasanya memiliki kemampuan yang beragam, ada yang pandai, sedang, dan kurang. Sebenarnya tidak ada peserta didik yang pàndai dan bodoh, yang lebih tepat adalah peserta didik dengan kemampuan lambat atau cepat dalam belajar. Untuk itu guru perlu mengatur kapan peserta didik bekerja secara perorangan, berpasangan, kelompok, atau klasikal. Oleh karena itu, guru harus terampil mengelola peserta didik, menata ruang kelas dan komunikasi aktif dua arah seperti gambaran berikut:
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4. Persiapan Materi dan Rancangan Pembelajaran

Kegiatan belajar peserta didik perlu diciptakan yang memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan potensinya secara optima[ Untuk itu penggunaan variasi strategi pembelajaran sangat ditekankan agar perbedaan kecenderungan yang ada pada peserta didik dapat diakomodir. Selain itu kegiatan pembelajaran mesti dirancang tidak hanya berlangsung di ruang kelas, namun juga dapat dilakukan di luar kelas.

5. Pengelolaan Sumber Belajar

Sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber yang dapat dipakai oleh peserta didik, baik secara individual maupun bersama-sama peserta didik lain untuk memudahkan belajar. Kegiatan pembelajaran akan berjalan lebih optimal jika guru memanfaatkan sumber belajar yang tersedia di sekitar sekolah, baik sumber belajar yang dirancang khusus untuk kegiatan pembelajaran (by-design learning resources) maupun sumber belajar yang tersedia secara alami dan tinggal memanfaatkan (by utilization learning resources).

D. Pendidikan Agama Islam

Menurut Undang-undang nomor 20 tahun 2003 Pasal 37 ayat I pada penjelasannya disebutkan bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

PAI pada sekolah umum bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa terhadap ajaran Islam sehingga menjadi manusia Muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Tujuan ini mendukung dan menjadi bagian dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan oleh pasal 3 bab II UU Sistem Pendidikan Nasional. “Tujuan umum PAI ini terelaborasi untuk masing-masing satuan pendidikan dan jenjangnya, dan kemudian dijabarkan menjadi kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa”. (Depag RI, Ditjen Bagais, 2004 : 4)

PAI pada sekolah dasar bertujuan memberikan kemampuan dasar kepada siswa tentang agama Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama sehingga menjadi Muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia sebagai pribadi, anggota masyarakat dan warga negara serta untuk mengikuti pendidikan pada sekolah lanjutan tingkat pertama (Depdikbud, Dirjen Dikdasmen, 1996:6)

Ruang lingkup PAI mencakup usaha untuk mewujudkan keserasian, keselarasan, dan kesinambungan hubungan antara: manusia dengan Allah; manusia dengan dirinya sendiri, manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan makhluk lain (lingkungan). Bahan pelajaran PAI meliputi lima unsur pokok, yakni:  Al-Quran, keimanan, akhlak, fiqih, dan tarikh. Dari bahan  tersebut, lulusan sekolah dasar diharapkan memiliki kompetensi sebagai berikut: mengenal Islam dan berperilaku sesuai dengan ajarannya; mengenali dan menjalankan hak dan kewajiban agama, beretos kerja, dan peduli terhadap lingkungan; dan berfikir secara logis, knitis dan kreatif serta berkomunikasi melalui berbagai media

Dalam kehidupan sehari-hari manusia dihadapkan pada berbagai kebutuhan agar kelangsungan hidupnya dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. Atas dasar kebutuhan itu, manusia melakukan berbagai kegiatan dalam bentuk sikap dan perilaku agar kebutuhannya dapat terpenuhi. Ada banyak pandangan yang berkaitan dengan munculnya berbagai sikap dan perilaku ini sebagai perwujudan dan aktivitas manusia. Agama Islam sebagai keyakinan yang menuntun kehidupan manusia memberikan alternatif dan fondasi terhadap berbagai pandangan itu. Untuk itu dari generasi ke generasi ajaran Islam selalu diajarkan dalam berbagai konteks pendidikan agar sikap dan perilaku generasi itu selalu selaras dengan nilai-nilai Islam.

Dengan demikian pendidikan agama secara kurikuler menjadi tanggung jawab guru agama, tetapi secara moral menjadi tanggung jawab semua elemen warga sekolah yang Muslim. Semua ikut bertanggung jawab dalam menampakkan lingkungan yang kondusif bagi terbentuknya perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

E. Perkembangan Sikap dan Perilaku Siswa

Perkembangan sikap dan perilaku siswa sebagai hasil belajar pada usia sekolah dasar (6-12 tahun) banyak berupa perkembangan lanjut yang sifatnya merupakan penyempurnaan fase sebelumnya. Menurut Piaget sebagaimana dikutip Ratna Wilis Dahar (1989:154) masa ini disebut masa berpikir operasional konkret dan berakhir dengan berpikir operasional formal. Pada fase berpikir ini anak sudah memiliki operasi-operasi logis yang dapat diterapkan pada masalah-masalah konkret. Bila menghadapi suatu pertentangan antara pikiran dan persepsi, anak periode ini sudah mampu memilih pengambilan keputusan logis, bukan keputusan konseptual. Model berpikir operasional formal, anak sudah dapat menggunakan operasi-operasi konkretnya untuk membentuk operasi-operasi yang lebih kompleks. Pada saat itu, anak tidak perlu berpikir dengan pertolongan benda-benda atau peristiwa-penistiwa konkret, karena dia sudah mempunyai kemampuan berfikir abstrak.

Umumnya ide keagamaan anak didasarkan atas emosional, maka wajar bila konsep pengetahuannya pun bersifat formal. Itulah tampaknya yang mendorong anak-anak tertarik dan senang pada lembaga-lembaga yang dikelola oleh orang dewasa di lingkungannya. Hunlock dalam Ramayulis (2002:315) mengatakan bahwa tingkat perilaku berprestasi pada masa anak-anak mempunyai korelasi signifikan dengan perilaku berprestasi pada masa dewasanya. Hal itu bermakna bahwa pendidikan dasar mempunyai arti penting bagi kehidupan anak kelak. Diantara materi utama untuk diberikan pada anak adalah masalah keimanan, membaca A1-Quran, shalat, puasa dan akhlak. Metode yang dapat dipakai  adalah keteladanan, pembiasaan, dan latihan, kemudian secara berangsur-angsur diberikan penjelasan secara logis maknawi.

Pandangan Richard Clark yang dikutip Nana Sujana (1989:39) berkaitan dengan hasil belajar ini menyebutkan ada dua faktor dominan yang berpengaruh dalam belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup aspek psikis dan fisiknya seperti minat, sikap termasuk sikap keagamaan, intelegensia, motivasi, perhatian dan aspek psikis lain serta kondisi jasmaninya. Sedang faktor eksternalnya dapat berupa lingkungan sosial maupun non-sosial yang juga berpengaruh terhadap munculnya perilaku karena Iingkungan ini dapat mendorong dan memberi peluang munculnya perilaku.

Dilihat dari perspektif konsistensinya, ada tiga faktor yang mendorong munculnya perilaku ini. Pertama, perilaku muncul jika ada pihak kedua yang secara fisik disegani/ditakuti sehiugga seseorang terdorong melakukan/tidak melakukan sesuatu perbuatan. Kedua, perilaku yang didasarkan akan kesadaran terhadap norma yang harus ditaati. Ketiga, perilaku yang didasarkan pada kesadaran tertinggi akan substansi dan hakikat dan suatu perilaku (Zakiah Daradjat, 1994). Faktor yang ketiga inilah yang sebenarnya merupakan peran pendidikan agama yang berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai agama dalam kehidupan anak didik, sehingga nilai-nilai agama mampu mendorong üntuk berperilaku yang terpuji dan menjauhi perilaku yang tercela. Anak didik mempunyai motivasi instrinsik untuk berbuat baik tanpa harus didorong-dorong dan diawasi. Kesadaran beragama seperti inilah yang perlu dibentuk dalam proses pendidikan Islam.

Oleh karena itu, agar seorang pendidik berhasil dalam proses pendidikan, maka ia harus memahami peserta didik dengan segala karakteristiknya. Diantara aspek yang harus dipahami dan diperhatikan oleh pendidik yaitu: kebutuhan, dimensi-dimensi, intelegensi, dan kepribadian.

F. Motivasi dari Guru Dalam Peroses Pembelajaran

Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melaksanakan sesuatu. Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar pada umumnya meningkat jika motivasi untuk belajar bertambah. Pada umumnya persoalan mengenai kaitan motivasi dengan belajar adalah bagaimana mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan sehingga hasil belajar dapat optimal. Secara tradisional orang bisa membedakan adanya dua macam motivasi yaitu: motivasi instrinsik dan  ekstrinsik

Motivasi instrinsik adalah motif yang timbul dari dalam diri orang yang bersangkutan, tanpa rangsangan dan bantuan orang lain. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul oleh rangsangan dari luar, motif instrinsik pada umumnya lebih efektif dalam mendorong seseorang untuk belajar dan pada motif ekstrinsik (Djamaludin H, 1998). Hal ini tentu memberi informasi yang sangat berharga bagi para pendidik profesional. Sesuatu hal yang langsung berkaitan dengan motivasi ini adalah taraf aspirasi.

Perbedaan antara hal yang oleh seseorang dianggapnya dapat dilakukan dan yang benar-benar dapat dilakukannya merupakan faktor motivasi yang penting, orang yang meletakan eksepsi terlalu tinggi mungkin akan mengalami kekecewaan, yang selanjutnya mungkin mematahkan semangat dan menghilangkan motivasi untuk berbuat. Pengenalan diri merupakan hal yang sangat penting dalam usaha mencapai hasil belajar yang optimal, memiliki keseimbangan emosional serta jujur, rendah hati, sederhana, dapat dipercaya, berpandangan luas dan memiliki kemauan untuk maju. Semakin banyak sifat-sifat baik yang dimiliki guru, maka akan besar kemungkinan guru tersebut untuk menjadi teladan. Oleh karena itu guru harus jadi teladan dan benar-benar diteladani, karena guru selalu digugu dan ditiru oleh anak didik.

Masa kanak-kanak akhir berlangsung kurang lebih 6-12 tahun,  ditandai dengan mulainya anak masuk Sekolah Dasar dan mulai sekolah baru dalam kehidupannya yang kebanyakan berubah sikap dan tingkah lakunya. Pada masa inilah anak untuk pertama kalinya menerima pendidikan formal. Pada masa sekolah ini sering terdapat kasus-kasus di sekolah yang berhubungan dengan individu. Pada masa pertama, pendidik menyengaja agar anak didik meniru perbuatannya, misalnya disengaja membaca “basmallah” tatkala akan memulai pelajaran, atau mengucapkan “salam” setiap bertemu atau memasuki ruangan, sambil menyuruh siswa untuk menirunya. Cara ini lazim dilakukan terhadap anak didik di TK dan di SD.

Pada macam kedua, guru tidak sengaja melakukan perbuatan tertentu, akan tetapi seluruh pribadinya sesuai dengan norma-norma Islam yang dapat dijadikan teladan bagi anak didik. Dalam kehidupan sehari-hari dapat disaksikan tindakan keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak, sesungguhnya mereka peroleh dari melihat. Berdo’a dan shalat, misalnya merupakan hasil melihat perbuatan di lingkungannya, baik berupa pembiasaan ataupun pengajaran yang intensif. Para ahli psikologi menganggap bahwa dalam segala hal anak merupakan peniru yang ulung. Sifat meniru ini merupakan metode yang positif dalam pendidikan keagamaan pada anak (Ramayulis, 2002 : 252)

Oleh karena begitu besarnya pengaruh keteladanan, maka guru harus memiliki keteladanan dalam menjalankan tugasnya. Dalam melaksanakan proses pembelajaran guru harus berupaya:

1. Menerima secara sadar kenyataan tugas sebagaimana adanya baik dalam bentuk perasaan maupun sikap.

2. Mengenali kebutuhan, minat dan masalah yang ada pada diri anak didik.

3. Memunculkan efek dari suatu kegiatan. Pada kenyataannya hampir semua kegiatan pembelajaran diciptakan oleh guru. Rangsangan tingkah lakunya menyebabkan anak didik mereaksi secara aktif, sehingga semua aktivitas yang muncul pada diri anak didik merupakan akibat dan kegiatan guru.

4. Mempertimbangkan minat anak didik. Kemajuan yang diraih anak didik dalam belajar dapat dijadikan titik awal untuk mengetahui perkembangan minatnya.

5. Bertindak secara konsisten, artinya selalu bertalian dengan ruang lingkup isi pelajaran yang luas dan mendalam.

6. Jelas dalam berbahasa saat menyampaikan materi. Kejelasan bahasa yang digunakan oleh guru akan mengundang rasa akrab di kalangan anak didik.

7. Menampilkan perilaku secara kooperatif. 

8. Memiliki sikap untuk berusaha mengembangkan anak didik secara optimal. Dalam hal ini guru berusaha menempatkan perannya sebagai pengaruh jalannya pelajaran, sebagai pembimbing dalam proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran berlangsung secara utuh dan luwes.

9. Meningkatkan prestasi belajar anak didiknya. Usaha mendorong motivasi belajar merupakan kegiatan yang paling utama dalam proses pembelajaran.

10. Menghargai perubahan-perubahan yang positif dan memperhatikan perbuatan-perbuatan yang negatif.

11. Memperteguh reaksi anak didik. Reaksi anak didik perlu ditumbuhkan dengan menggunakan berbagai jenis stimulan.

12. Bertindak luwes dan sesuai dengan kebutuhan anak didik dan perlakuan yang memberi rasa puas.

13. Berupaya meningkatkan pengembangan perbedaan individu anak-anak didik. Pembagian kelas ke dalam kelompok dengan adil dan merata, akan berpengaruh pada keberhasilan belajar, pada sistem proses.

14. Memantau kemajuan belajar secara terus menerus. Dengan sistem bimbingan yang intensif, pemantauan kemajuan belajar dapat dilakukan secara berkesinambungan.

15. Berusaha mengikutsertakan dan melibatkan anak didik dalam belajar, dengan mendorong anak didik agar berani mengajukan pertanyaan dan rnenjawabnya. Untuk itu guru berusaha dengan pengaruh keteladanannya agar anak didik berani bertanya dan menjawab.

16. Menyelaraskan waktu yang tercantum pada program dengan pelaksanaannya. Kadang-kadang waktu belajar yang telah ditentukan itu tidak cukup bagi pelaksanaannya. Untuk menyelaraskan waktu agar sesuai dengan program, maka guru menambah waktu betajar.

17. Menegakkan disiplin, karena disiplin mempakan kunci keberhasilan belajar.

18. Bersikap akrab dan antusias. Sikap guru demikian membawa efek positif terhadap perubahan tingkah laku anak didik. Tingkah laku tersebut cerminan keteladanan guru pada proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

G. Proses Pembelajaran Mata Pelajaran PAI

Proses pembelajaran dalam mata pelajaran PAI sebenarnya sama dengan proses pembelajaran pada umumnya, yang membedakan adalah dalam PAI proses maupun hasil belajar selalu inhern dengan keislaman yang melandasi aktivitas belajar, mengatasi perubahan yang terjadi serta menjiwai aktivitas berikutnya. 

Proses pembelajaran harus direncanakan sedemikian rupa sehingga tersistematisasi. Langkah dari awal hingga akhir proses pembelajaran misalnya, saat memasuki ruangan sambil mengucapkan “salam’ kemudian mengawali belajar membaca “basmalah” mengarahkan siswa ke dalam situasi belajar mengajar. Kemudian membaca Al-Quran dengan tartil selama 5-10 menit secara klasikal sebagai pembiasaan, setelah itu apersepsi, 

Selanjutnya, kegiatan inti diisi dengan penyampaian materi pembelajaran. Dalam proses pembelajaran mata pelajaran PAI bisa digunakan berbagai metode sesuai situasi:

1. Metode dialog (al-Hiwar), percakapan-tanya jawab.

2. Metode cerita (al-Qishoh), memberi pengetahuan dan perasaan keagamaan  kepada siswa.

3. Metode perumpamaan (al-Amtsal), untuk mengungkapkan suatu sifat dan hakikat serta realita sesuatu melalui contoh atau perumpamaan.

4. Metode keteladanan (al-Uswah), syarat mutlak yang harus melekat pada setiap guru.

5. Metode sugesti dan hukuman (al-Targhib wa al-Tarhib), sugesti adalah janji yang disertai bujukan dan dorongan rasa senang kepada sesuatu yang baik dengan menggunakan ganjaran untuk kebaikan dan hukuman untuk  keburukan agar siswa melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan.

6. Metode nasihat/penyuluhan (al-Maw‘idzoh), menumbuhkan kesadaran dan menggugah kemauan untuk mengamalkan apa yang dipelajari.

Apapun metode yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran dan pendidikan Islam yang perlu diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh terhadap prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar.  Prinsip-prinsip tersebut meliputi: berpusat pada siswa (student oriented), belajar disertai praktik (learning by doing) menuju proses pembelajaran yang menyenangkan, mengembangkan kompetensi sosial (learning to live together), mengembangkan keingintahuan dan imajinasi, mengembangkan kreativitas dan keterampilan memecahkan masalah (scientific problem solving).
H. Penutup

Pendidik dalam konteks Ilmu Pendidikan Islam berfungsi sebagai warasatul anbiya (pewaris para nabi) yang hakekatnya mengemban misi mengajak memotivasi manusia untuk tunduk dan taat pada hukum Allah, membentuk kepribadian yang berjiwa tauhid, kreatif, beramal shaleh, serta bermoral tinggi. Dalam proses pendidikan berarti setiap pendidik harus berusaha memotivasi peserta didiknya.

Motivasi dapat merangsang siswa untuk menerima pelajaran dan mengamalkannya. Motivasi dapat berupa pujian, hukuman, pengakuan eksistensi siswa, media pembelajaran, teknik dan metode yang influitif yang paling meyakinkan untuk mencapai keberhasilan dalam membentuk sikap dan tingkah laku anak didik agar lebih positif dalam melakukan atau menerima materi pelajaran.

Saran yang dapat disampaikan dalam konteks ini adalah guru agar terus memotivasi untuk meningkatkan kualitas dan proses pembelajaran sehingga meningkat pula perkembangan nilai sikap dan prilaku siswa. Dalam proses pembelajaran guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis, interaktif komunikatif dan menyenangkan siswa sehingga dalam proses pembelajaran akan terjadi perubahan sikap dan perilaku siswa.
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